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PEMBANGUNAN KARAKTER BANGSA MEI-ALU I
BUDAYA MEMBACA

Marina Siti Sugiyati6

PENDAHULUAN

Masalah budaya dan karakter bangsa saat ini sedang menjadi perbincangan masyarakat'

dikemukakan oleh Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat I

(2010) bahwa persoalan budaya dan karekter bangsa kini meniadi sorotan masyatakat. Sototan rr"

berbagai aspek kehidupan terruaflg <lalam berbagai tulisan di betbagai media cetak, wawancara diali'-

wicata di -..1i^ elektronik. Selain di media massa pafa pemuka masyarakat, pata at:i:-, pafa pefl[lamat '

dan para peflgamat sosial berbicara mengenai persoalan budaya dan karakter bangsa diberbagai foru::

baik pada trigkat lokal, nasional dan internasional. Persoalan yang muncul di masyarakat, sepe:

keketasan, keii6^1un, seksual, perusakan, petkelahian massal, kehidupan ekonomi yang konsumtit-.

politik yo.,g ,iduk produktif dan sebagainya, meniacli topic pembahasan hangat di media massa, sr:

iiberbagai-L"..-putrn. Bahkan ALPTKI, 2009:2 dalam makalah "Membangun Karakter Peserta Dicl

pengajaran Bahasa dan Sastra lndonesia" oleh Ely Svarifah, mengatakan bahwa penyelenggaraan pend

telah Lehilangan moral pendidikan. Demikian ada sesuatu yang kurang pada iulusan pendidikan, r''''

moralitas dan aspek budi pekerri luhur. Sebagai contoh masih sering terdengat bahwa siswa r. '

dinyatakan lulus ternyata sewaktu uiian "ngepek" atau dapat bocoran soal. Bahkan pada uiian terakh':

pemberitaan yang menElemukakan beberapaiit-, yutg pandai iusttu udak lulus karena tetgiur bocc':

jr*nb".r. Sementura siswa yang berhasil masuk perguruan tinggt, tetapi meflggunakan periokian ata'-

menjadi pengawai atau peiabat tetapi liazah palsu. Inilah c tataLn moral yang meng;ambarkan belum ter

lulusan dan manusia lidonesia seutuhnya. Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu dikembangk-.

mengatasi kekuarangan dan mengob^ti c^c t fundamental tetsebut'

Proses pendidikan karakter, pendidikan moral atau pendidikan budi pekerti itu dapat di katakan.,

proses ,ntrrk mlnyempurnakan kepribadian manusia. Dengan kata lain hal itu merupakan usaha manu.

meniadikan dirinya s.bag^i -u.r.r.iu yang berakhlak mulia, manusia yang dalam ditinya mengalir kebias '

perilaku baik. Hal ini m-erupakan buah-dari proses internalisasi nilai-nilai utama atau nilai-nilai pc-rsiu'

t.ynkirrr.r kepada Sang Peniipta, iuiur, dan saling menghormati afltaf sesama, peduli, sabar dan santun' -

diri .lan tahan .,ji ani U..-t.al tinggi, tertib dan disiplin ting;i, demokratis dan }:ertanpgung iau.r'

kehidupan bermasyarakat. Dengan a"-ii.iu" pendidikan berkataktet merupakan proses pembudar".

p"^nrr,rri^n.r. Dalam konteks persekolahan, pendidikan karakter akan mengantarkan peserta didrk

pot..rsi yang dimilikirry^, -..rj"lli insan-insan yang bedman dan bertaqwa, beraqkhlak mulia, hidup tat''

ian disiplin-sesuai dengan peraturan yangada, santufl dan menghormati para guru dan para orang tua' ]u

111ltn beiajar mengharg-ai ,.ru-, dan peduli terhadap lingkungannya. Para peserta didik dengafl poter'
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dimilikinya dapat bedatih dan berpikir kritis, kreatif dan inovatif percaya diri dan membangun kemandirian,
bangga menghargai dan ikut melestarikan hasil karya budaya bangsa sendiri, mengembangkan rasa persatuan dan
kebangsaan. Lebih jauh Syadfah dalam makalah yang berjudul "Membangun karakter peserta didik melalui
pengaiaran bahasa dan sastra Indonesia." Mengatakan bahwa sebagai gambaran dapatlah dikemukakan hasil studi
The International A.r.rocialion for the Eualuation of Education Acbieuement @,lles:1992). Data rersebut menunjukkan
bahwa kemampuan baca siswa SD Indonesiaberada pada urutan ke-26 darj 27 negara yang diteliti. Hal yang
sama dilaporkan oleh Wodd Bank (1998) bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia berada pada urutan
kelima dari [ma neg r^ Asia yang dite]iti. Data mutakhir dari lapotan Unesco Q007) melalui Program for
lnternational Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa keterampilan membaca anak-anak Indonesia usia
15 tahun ke atas berada pada urutan ke 39 dari 41 negarayang diteliti.

I(ondisi tersebut mencerminkan bahwa kebutuhan dan kemampuan membaca masyat^kat Indonesia
sebagai pondasi awal bagi pembentukan karakter masih sangat rendah. Berbagai persoalan yang muncul didalam
pendidikan yang belum kuat secara kemanusiaan akan melemahkan kepribadian bangsa. Semangat untuk belajar,
berdisiplin, beretika, bekeria keras, dan sebagainya akan menurun. Peserta didik banyak yang tidak siap untuk
menghadapi kehidupan sehinp1la dengan mudah meniru budaya luar yang negative, tetlibat dalam amuk massa,
melakukan kekerasan di sekolah atau kampus, dan sebagainya. Disisi lain tofltonan yang dipertunjukkan oleh
oraflg-orang dewasa seperti di "panpXpng politik" di dalam birokrasi pemerintahan, di dalam kehidupan kampus,
t^y^ngan infotainment seputar kehidupan artis dan diseputar kehidupan masyarakat belum dapat dijadikan model
kehidupan ideal seperti yang diamanatkan UUD 1945.

Fenomena-ferlomena empiris tersebut haruslah segera disadari oleh para pendidik termasuk guru bahasa
dan sastra indoensia. Wuiud dari kesadaran adalah dikembangkannya berbagai strategi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Oleh karena itu, dalam makalah ini dipaparkan beberapa hal
berkaitan dengan hakekat pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dan pendidikan karakter, materi
pembelaiaran yanEl mengarah pada pengembangan karakter, serta pembelajaran bahasa dan sastra yang relevan
untuk membangun karakter peserta didik, (Syarifah)

Berbagai alternative penyelesaian permasalahan tersebut diajukan. seperri peraturan, undang-undang,
peningkatan upaya pelaksanaan dan peflerapan hukum yang lebih kuat.

Alternative lain yang banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak mengurangi masalah budaya
dan karakter bangsa yang dibicarakan itu adalah pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai alternative yang
bersifat prefentif karena pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai ilternattve yang
bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai
aspek yang dapat mempetkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karaktaer bangsa.
Memang diakui bahwa hasil dari pendidikan akan tedihat dampaknya dalam waktu yang tidak segera, tetapi
memiliki daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat.

Kurikulum adalah jantungnya pendidikan harusnya kurikulum/ curriculum is the heart of education.
Oleh karena iru sudah seharusnya kurikulum saat ini harus memberikan perhatian yang lebih besar pada
pendidikan budal,a dan karakter bangsa dibandingkan kuriklum masa sebelumnya. Pend^p^tyang dikemukakan
para pemuka rnasvarakat, ahli pendidik^fl, para pemerhati pendidikan dafl aflggota masyarakat linnya diberbagai
media masa, seminar, dan sarasehan yang diadakan oleh kementrian pendidikan nasional pada awa) tahun 2010
menggambarkan adanya,kebutuhan masyarakat yang kuat akan pendidikan budaya dan karakter bangsa. Apalagr
iika dikaii bahv'a kebutuhan itu secara comperatif adalah sebagai kualitas manusia Indonesia yang dirumuskan
dalam tuiuan pendidikan nasional (I{ementrian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
seni Budaya: 2010).

PENGERTIAN KARAKTER BANGSA DAN BUDAYA MEMBACA

I{arakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yarig terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan (airtau) r,ang dinyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang berpikir, bersikap
dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dpat
dipercaya dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseoraflg dengan orang lain menumbuhkan karakter
masyarakat dan karakter bangsa. OIeh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui
pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi karena manusia hidup dalam lingkungan sosial dan
budaya tertentu, maka pengembangan karakter individu seseoraflg hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial
dan budaya yang bersangkutan. Artinya pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan dalam
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suaru pfoses pendidikan yang tidak.melepaskan pesefta didik.clari lingkungan sosial' buday2 1112S\-2I''':

budaya bangsa ^dil^h 
p^n aiila, )adi p;'di;ik;" i'duyu clan karakter'i^"5t^ haruslah berdasarkan ::: -

pancasila. Dengan uutu tir -.ndidik b.;r';;'-;^"'rt^1^rt5t berbangsa adalah mengembangkan r'

Pancasila pada diri p.,tttu aaift melalui pendidikan hati' otak dan fisik'

Budaya diartikan sebagai keseluruhan sistem berpikir, ni1ai, motal' flofma' dan keyakinan

manusia yang clihasilkan masyarakat.-SistemT";ki', otlnr, mo'ul' norma dan keyakinan itu adalah h''''

interaksi manusia dengan ..r^-u.ty^ drn ti.,gLo"g'; n nin^nyn'sistem betpikit nilai' moral' norma' dan ke' .'

im digunakan arr^- ill,ffi';ifiF;lTmlnghasilkan.sistem sosiai, sistem ekonomi, sistem keperc

sistem pengetahuan, *k";d;i seni {1n 
,.;;;;;;. M^"usia sebagai ,,^tt'',tt't' sc''sial.meniadi penghasil '

berpikir, niJai, moral, norma i". k.yrkir-tu.t, ,f^. ietapi iuga dalam i'nteraksi manusia diatur oleh sistem b'r

nilai, moral, noffna dan keyakinu.t lllg ,a^f-a'r-'^t*t""1'y:^' t<"tlttn kehidupan manusia terus berkembanc

yang betkembang sesunSSuh nya adilahri.t.,o sosial sistem ekkonomi' 'i'ttt 
kepercayaan' ilmu teknolog-'

seni. pendidikan metupakan upaya r.r..r.ur-tn J*^t mengembangkan potensi peserta didik sehingga c '

memiliki sistem berpikii, nilai, moral a^., t .ptt"'utt 1'ang d#arisk^t"tu'yntnkatnya dan mengembangkan rr.'-

rersebut ke arah ang sesuai untuk kehiduput t"^' kiti iu" mendatang (iementetian Pendidikan Nasional F

Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum :2010)'

Rahim (2005) mengatakan bahwa membaca pada hakrkatnva adalah suatu yang murni yang melib'''

banyak hal, ddak r,r,iyu ,.tEaar melafalka" ;lir;; ,.;pi iuga.me[#tkan aktifitas fisual' betpikir' psikoline

dan metakogniaf, siagai proses firrrrl, -.-Uu.u -"tofuku" fto"-t- meneriemahkan symbol tulis (. -

kedalam kata-kataLisan, sebagai proses bttpiki''"tbaca m"ncaktfi aktifitas pengenalan' kata pemahaman ]-:-'

interpretasi -.-irn.^-Li;;, Bi.; betupa 
"t 

rin,u, membaca kata-kn't, d".rgun'm"irggunakan kamus/ctewle-'

Montain 1995 dalam Rahim (2005)

Tigaistilahyangseringdigunakanuntukmemberikankomponendasatdaripfosesmembaca-"
recording, decoding, clan meaning, ;;;G mewujuclkan pndu kata-kata dan kalimat' kemu"

mengoasosiasikanya,- dengan bunyi-bunyi" *"t^i dengan sistem iolit^" yang digunakan' Sedangkan p:

decoding (penyandian) meruiuk pud, p.or.."f"tt'1ttuf;'" rangkaran grafis ke dalam kata-kata' Proses fecort-

dan decocling biasanya berlangsung p^a^ i.'f^ ,-al, yaitu SO".fttf^t 1t, tt dn" I1I) yang dikenal dengan is:

membaca p.r-olunri. p.;;ffi;; L'"-sr.r-f^i^ iy'r"p iru ialah pror"t perceptual yairu pengenalan p1'

pondasi rangkaian t*ri dengan rrr"yi+*iyi baha:i Sementara iru memahami makna (mearung) 1'

fut"kr.rk"n pldn k.lu, tinggi SOIS yafie' 1999 dalam Rahim:2005) '

Disamping ketetampilan dending,pembaca iuga harus memiliki keterampilan memahami makna (meat'

pemahaman makna berlangsung melalui ffi;;;i ;&kat,.muiar da, tingkat ptmnh'',um literal sampai kep''

pemahaman i.,t.rpr.lrtir; ;;.r;i aur-r .rrnirJr?, denian'demikian dapai dikitakan bahwa membaca merupar

gabungan pfoses p"r..p,.Jaan kognitif, *;;;iidukakan oleh Ctawly dan Montain (1995)'

Menurutpandangantetsebut,membacasebagaivisualmerupakanprosesmeneriemahkansymboltu
ke dalam bunyi, sebagai pfoses berpikir membaca -J..rkop p".tg.tt^1^tt k-ata, pemahaman literaf interpret"

membaca kritis (ciiical neanin!. Membaca sebagai p'oi"' liigoistic' schemata pembaca membantur'

membangun makna, sedangkan g.-"f"grri, ....,u'-t'[ d"' iitot tit'tik'i' membantunya meflgomunikasikan ci"

menginterpretasikan pesan-pesafl. Proses metakognitif p"...,.n,,^n,', pembetulan Suatu Stfategi pemonitoran d..-

pengevaluasi^rr. i,"-L^.:^ni p^dn o*,rp-i.'i tt?gidentinkasitt^" t"g^t membaca ,ntuk membentuk Str2tc-

membaca yang sesuai untuk mernoritas 
-pt-^ft"?^ry'ya 

dan ;e;; hasilnya sedangkan Klein Dkk (t9q

mengemukaku., buhrrra definisi membaca ,ri..r.^r.rp (1) membaca merupakan suatu proies' (2) membaca adal"

strategis, (3) membaca merupakan interaktif' Membaca t'^*-ft"t"i dimksuclkan informasi dari teks d':'

pefoyataan yang dimiliki oleh pembaca merupakan peranan yung.rl1T1u clalam membentuk makna'

Membaca iuga merupakan suatu strategi. Pembaca yang efektif melsgunakln berbagai strategi membac

yang sesuai a..,g"' tit' dan konteks d^1;;;dku -t"gottt"ok muknu ketika membaca'

Membaca adalah interaktif. I{etedibatan pembaca dengan teks bergantut'q..p^dn konteks' orang yan-

senaflg membaca suatu teks y^rrg b..-^.,r^* 
^kut' -t"t,,,"i 

b#;;;; tt'1t'^'-''yntg JiU"' sesorang hatus muda;

dipahami lrro,tnu t']'Zi^gE^'t"iia'interaksi untuk pembaca dan teks'

DAMPAKMEMBACA

Kita membaca untuk belaiar,ketika membaca untuk hidup, kita membaca menghilangkan kebutaan dar

membangkitk^,..;;;;^; ri'u ",""*^:#:ll*-ff;%:**-J3ffii[.,3i'lffiJilf ,ill'*:H-l";
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Kita membaca ialar. berpikir kita menuiu kehadiran kebiiaksanaari yang besar, penderitaan yang besar atau

menuju sudut-sudut hidup yang bisa takut mengalaminya @rankJennings dalam Ahuia, CS: 2010:1).

Pembaca adalah sebuah karya ctta masyankat. Orang menulis pertama-tama ketika mereka merasa pedu
mengkomunikasikan dalam gagasan-gagasanrrya dalam bentuk yang lebih permanen dari pada bentuk tuturan
:tau uiararL. Kemudian secara setempat, mereka merasakan kebutuhan untuk menginterprestasikan symbol-
simbol tertulis melalui sebah proses yang kemudian disebut "membaca".

Pad masa lalu manusia berkomunikasi melalui gerak tubuh dan suara-su^ra sett^ tanda-tanda yang

sedethana. Manusia primitive bukanlah manusia "tetpelaiar" mereka hanya mengerti dan mampu menangkap

makna dari tanda-tanda. Anak-anak muda dan zaman sekatang tidak terdirik sampai dia menjadi seorang

pembaca efektif.

Pengalaman mengajarkan kepada kita bahwa orang yarrg gagal disekolah biasanya pertarl::r-t^ma karena

gagal dalam membaca. Gerdano Bruto dengan sunpguh-sungguh mengatakan "iika kancing pefiam i^ket
seseorang salah pasang, kancing-kancing lainnya akan terpasang tidak katuan". Membaca adalah kacing pert^ma

dalam pakaian pendidikan.

Cara cara berkomunikasi lainnya datang dan pergi mengikuti z^m n, tetapi membaca sebagai proses

menginterpretasikan (menafsirkan) symbol-simbol gafiks tetap bertahan karena mudah dan dapat dipraktekkan.

Ahuja Cs mengatakan bahwa bangsa yang memimpin adalah bangsa yang membaca, selaniutnya beliau

mengemukakan pendapat Thomas Jefferson menulis dalam salah satu suratny^ y^ng meflgatakan bahwa orang

yang membaca bisa merdeka karena membaca melenyapkan kebodohan dan ketahayrlan. Kemudian
mengemukakan pendapat Voltaire, adalah mereka yang tahu cata membaca dan menulis adalah orang yang

memimpin manusia. Lebih jauh Ahuia Cs (2010) mengatakan bahwa kata-kata yang tertulis dan tercetak memiliki
kekuatan berpikir dan hidup kita.

BUDAYA MEMBACA SEBAGAI ALAT PEMBELAJARAN

Sebagai alat untuk membantu pembelaiatan membaca memiliki beberapa karakteristik unik signifikansi
khususnva adalah fakta bahwa membaca menggunakan dan memaflfaatkan k^t^-kata yang ditulis dan dicetak

dibagai simbol-simbol makna. I{arena alasan ini lah membaca seringkali disebut sebagai bentuk belaiar tidak
langsung. Dalam hal mengenai orang yang memperoleh kelancaran dan kejelasan membaca yang cukup,
membaca merupakan metode belaiar yang lebih cepat dati pada mendengarkan sebuah laporan lisan dengan isi

yarrg sama (Ahuja, CS 2010:14)

Rahim (2005:1) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya m^syar k^t yang

gerrrar belajar, proses belajar yang kreatif antarz- lain dilakukan melalui membaca, masyatakat y^ng gema:r

membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya

sehingga mereka lebih mampu meniawab t^fltang tr hidup pada masa-masa mefldatang.

Burn dk1r (.1996 dalam Rahim 2005:1-2) mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan

sesuatu ),ang r ital dalam suatu masyatakat telpelajar. Namun arak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar
membaca tidak akan termotivasi untuk belaiar. Belaiar membaca merupakan usaha yang terus menerus dan anak-

anak yang meLihat tingginl.a ntlai (uo/an) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih, giat belaiar
dibandingkan denqan anak-anak yang tidak menemukan keseimbangan dari kegiatan membaca.

Nlembaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin kompleks, setiap aspek kehidupan
melibatkan kegiatan membaca. Tanda-tanda ialan mengarahkan orang yaflg bepergian seperti pada tuiuannya,

menginformasikan penpemudi mengenai bahaya di 1ilan dan menging^tk^n 
^tvrar'-attrran 

lalu lintas. Disamping
itu, kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hati manusia. Beribu judul buku dan

beriuta koran diterbirkan seciap hari. Sedangkan informasi ini menimbulkan tekanan pada guru yang menyiapkan

bacaan yang memuar intbrmasi vang relevan untuk siwa-siswanya. N7alaupun tidak semua informasi perlu dibaca,

tetapi ienis jenis bacaan rerrenru vang sesuai dengan kebutuhan dari kepentingan kita perlu dibaca.

\\'alaupun intbrmasi bisa ditemukan dari media lain seperti televisi dan radio namurl peran membaca tak
dapat diganrikan sepenuhnva. Ilembaca tetap memegang peraflan penting dalam kehidupan sehari-hari karena

tidak semua intbrmasi bisa drdapatkan dari media televise dan radio.

Peranan guru dalam proses membaca, ataralain menciptakan pengalaman yang memperkenalkan,

memelihara, arau memperluas kemampuan siswa untuk memahami teks. Hal ini mempersyaratkan guflr
melaksanakan pembelajaran dengan langsung, memodelkan membantu, meningkatkan, memfasilitasi, dan
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mengikutsertakan dalam pembelaiaran (Ana dan Raphael dalam Rahim,2005:6) selanjutnya Rahim :-'
bahwa guru yang professional iuga memahami bahwa membaca adlah proses sosial konstruktids -

berfungii drir--ritorri nyata. 
'Mlreka 

mengaiar dengan_ caru kaya dengan konsep tahunan yan! -

,.n,n.riberbagai asp.k .rr..rolis. Mereka meig'aiar untuk berbagai tuiuan, menggunakan metode va:'-

beda iahan pla^iurin dan pengelompokan pola-pola untuk memfokuskan pada kebutuhan indivic--

gayabelalar.M.r.k^ 1rg, -..gJtahui strategiynrrg dig.r.rrkanpe_mbacayangbaik dan mereka bisa me:--

E^gns^ ru ^..ggrrrkl 
sttat-egi-sttateg tersebul @ahim, 2005:6). Siswa yang memahami sikap krr:'

b.Li"rmeteka t."ai.i deogan sendirinya fuga meniadi pembaca yang baik'

Dalam Rahim 2005, Mc Laughlen dan Allen, 2000) mengemukakan pendapat.Keene dan -!-
1997, prelincsat dan Brown, 1984,-Rocchler dan D"ffy, 198 bahwa banyak peneliti yang mene--

pembaca yang baik. Menurutnya pembaca yang baik ialah.pembac y^frg betpartisipasi aktif da--

membaca. Mereka mempunyai tuiuan yang ielas sirb, m"-onitor tuiuan membaca mereka dari teks r':: -

baca. Untuk mempermudah membangun makna, memonitor, meningkat, dan mengewaluasi' Penelitl r -'
dengan -".,.ggo.ruirn strategi t.rr.bol-.-bantu siswa meniadi pembaca yang metakognitif'

Bertransaksi dengan betbagai ienis mated bacaan akan, meningkatkan pemahaman siswa p'-

berbagai jenis memba . i^t"ri bu.i^n memberikan siswa pengetahuan seiumlah struktur teks dan me:- -

pror.Jr.o-ahami suatu teks (B.ahim,200:8). Selaniutnya Mc SianghelJin dalam Rahim mengemukakan -

Gambre LL bahwa dengan betbagar teks mencakup biografi fiksi seiarah, legenda puisi' da:'

meningkatkan kinerja -"irbu.^ sisria. Lebih jauh Mc Laughllin dan Allen (2002) mengidentifik''

p.to.r1it (guide trnu) untuk pengafaran kosakata, mereka mengemukakan bahwa (D siswa i:'

diperkenalkan secara aktif dalam memahami kata-kata dan dihubungkan dengan strategi-strategi, (ii)' Be -

kata hendaknya, sesuai dengan selera siswa, (ii) diaiarkan mengakrapi kata-kata (iv) menge:

kosa katanya melalui *ur ni-*uranayangdiulang penggunaaflnya daribetbagai sumber infotmasi'

Seorang mahasiswa dalam menialani pendidikannya harus mempunyai kemampuan membaca r'': -

karena de.rgui hanya membaca, mahasisrn daput menimba ilmu secara maksimal' Mahasiswa didrc'

-"-pr.ryai'kemampuan analisis yang baik sehingga mahasiswa disebut (...) man of analisis. Menganalisr'

yang'ber.sifat ilmiah memerlukan pemecahan yang logis, sistematis, dan faktual' Kemampuan mer:'

-rJtuh dituniang oleh kesanggupan -.rrrb^.^ tef"r..,si. Demikian salah satu tugas utama mahasisr' -

membaca tefut^ma me-ba.r'-hil-h^1 y^ng bersifat ilmiah, yang memungkinkan seoraflg mahasisr -

meningkatkan kemampuan berpikir.

Minat membaca dan kemampuan membaca saling berkaitrt erat satu sama lain' Kemampuafl r::"

akan tinggi jika kita sering membaca, sedangkan kita -.-br.^ diawali oleh minat' I{emampuan memb'

ap.rrgrioii' caraberfil<r lrn l r"rny, *r*rri.. Dengan membaca wawasafl semakin 1uas, dengan wa\r-a:-

to^, #u berpikir akan berkembang dengan baik' Dengafl wav/asan yang luas dan kemampuan berpikir r'- '

tingkat kemampra., membaca seriakin tinggi. Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa kemampuan r-':

memegang pefan rtpenting dalam meningUlt"t n" kemampuan beryikir dan wawasan ilmiah seorang mah''

Pada tingkat pefgufuan tinggi kemampuan membzLc^yangdibutuhkan adalah pemahaman yaflg mi"

memahami p.Ig"raiu., sederhana, ,rr..,.g.-rilruri bahan bacaan dan kecepatan membac^ y^ng fleksib''

mudah disesuaikan dengan keadaan. Urituk mencapai kemampuan membaca ini dipe4ukan aktivitas n:'"

dalam arti yang terdiri 
^Ius 

m.-buca ekstensif dan membaca intensif. Salah satu bentuk membaca pern ' 
'

ialah memba.^ kAti, yangdapatmengembangkan wawasan dan kemampuan berpikir.

Setiap penulisan ilmiah diawali dengan membaca buku referensi. Dengan referensi itul''

-"rrg.-b^rgrlan pikiran untuk mendapatkan pikiranbart yang mefupakan salah satu syafat kebenarar

yrititon.r"lrrsi. Untuk memulai -.-br.u, kiia Lihat dulu daftar isi untuk mengetahui bahwa 
^pa 

\-i:

butuhkan tersedia di buku tersebut. Dalam setiap aktifitas membaca, sebaiknya kita catat hal-hal yang ..

yang berken aan dengan kebutuhan dari kompetensi /profesi kita'

Membaca kritis untuk menulis adalah untuk menuniang pengembangan daya nalat mahasiswa b:'

dilibatkan dalam praktek menulis ilmiah yang harus didukung oleh referensi yang memadai' Untuk itu ma: '

waiib membacaiahan-bahan rujukan ...^.u'k itir. Produk dari kegiatan ini ialah rangkuman bahan yang

dan komentar kritis dad mahasiswa terhadap gag safldan konsep daribacaan terkait dad kutipan-kutip:

televan.

Membaca kritis untuk menulis pada hakikatnya merupakan kegiatan membaca untuk mend::

informasi yang relevan dan diperlukan untuk tulisan yang akan dikembangkan' Untuk itu mahasisu-:

-".rg.trhri au-t ot informasi yang dibutuhkan sesuai d."gu" karya imiah yang akan ditulisnya' Kita tidaL
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menerima informasi begitu saia, tetapi harus diuji apakah sumber-sumbernya dapat dipetanggung iawabkan

Rahaiu.2007:114).

Manfaat membaca

Abraham Flebsner dalam Ahui a cs (201.0:20) mengatakan bahwa membaca untuk melahirkan suatu

kebiasaan mental dan untuk membebaskan diri dari rutinitas hidup yang menjemukan dan membantu diri kita

menghadapi masa depan dengan lebih cerdas. Membaca menuntun kepada pemahaman dan wawasan yang lebih

baik. Membaca memberi f,ontribusi ide-ide yang membantu orarlg-orang meniernihkan nilai-nilai dan

merumuskan keputusan-keputusafr.

NII-AI KARAKTER BANGSA DAI-AM BUDAYA MEMBACA

Membaca merupakan bagran dari pembelajaranbahasa Indonesia. Pembelaiaran bahasa Indonesia adalah

belaiar berbahasa dalam segala"aspek k.-hid.,pr.r, yaitu menggunakan bahasa sebagai sar2'r[^ kritis, kreatif, dan

sebagai saratt mengeksprer'ikrr-r g-rgnrnn derrgrn santun dan komunikatif. Paradigma pengaiatan bahasa adalah

-.n[iupkn. sis.ranya .r.rt,rk -.rri]ii.i kornp.r..rsi agar dapat berpartisipasi dalam masvarakat modern ini disebut

oleh'I{Lrn (2000:15) sebagai pendekatan literasi. Berpattisipasi dalam komunikasi bahasa berarti berpartisipasi

dalam penciptaan teks, b^it tlir" maupun tulis. Dalam Boetiswati, Haliday dan Hasan (1,976:1,1) mendefinisikan

,.k, ,.bngui wacarta lisan maupu., ,.rir, seberapapun pan)angnya, yang membentuk satu kesatuan yang utuh'

Hymes llrnnO dalam Boeriswati) menyebut kemampuan berkomunikasi, yang berarti menciptakan w^carl

sebagai communicatiue competence.

I(urikulum 2006 didasarkan kepada rumusan kompetensi komunikatif yang didefinisikan sebagai

kompetensi utama dan kedua untuk mencapai kompetensi wacana tersebut digunakan pendekatan (pendidikan)

lit.r^si. Agar tujuan tercapai, disarankan ,gur trgur-tugas dan latihan dalam pembelaiann bahasa Indonesia

diialankan-s ecar|a bervait si, b.rr.l".rg-seling dan diperkaya baik rrrateri maupun kegiatannya. Harus disadari

benar oleh gunr bahwa kegiatan berblhasa it, tak terbatas sifatnya. Membaca artikel, buku, iklan, brosur, dan

mendengark-an pidato, laplran dalam forum mewawancant dan sebagainya adalah contoh betapa luasnya

pemakaian bahasa Indonesia itu'

Bahasa Indonesia memfiki peran penting bagi bangsa Indonesia dan masyatakat penuturnya. Dengan

demikian pelajarun bahasa Indonesia di sekolah tidak saja diberikan sebagai pengetahuafl berbahasa, tetapi iuga

memiliki per^n p.-bentuk karakter bangsa. Hal ini tampak dari fungsi mata pelaiaran bahasa lndonesia yang

ditrrangkan dalaL kurikulum yaitu: (1) sebagai s^t^tt pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa, Q) sarana

p.rrirrgirt^n pengetahuan dan keterampilan Lerbahasa Indonesia dalam pelestarian pengembangan budaya,- (3)

,^r^.ru"p..ri.rgLrr^r, pengetahuan dan kelerampilan berbahasa Indonesia untuk meraih dan mengembangkan ilmu

penget;uan it t otogi dan seni (4) sanna perryebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai

L.p..lor., vang menyangkut berbagai masalah. (5) sarana pengembangan penalaran beraneka ragam budaya

Indonesia melalui khasanah kesusasttaan Indonesia.

Mengingat penjelasan dari hal-hal karakter, budaya, dan membacay^ngmerupakan kegiatan yang memiliki

berbagai ,t iU", tr"g'terwujud dalam fungsi, dampak tujuan dan manfaat positif sebagai nilai katakter maka

-.-b-"^.^ dapat dikatakan memiliki nilai-nilai karakter yang dianggap sebagai pembangun generasi penerus yang

lebih baik, yaitu vang berfungsi sebagai pengembang kualitas genetasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang

dap^t -.-perkecil-dan melrrgrrr""gi b.rbngai rnasalah budaya dan karakter bangsa. Misalnya mengurangi

ketodohan, ketaharulan, kelaitan, dan kegagalan dalam berbagai aspek kehidupan yang disebabkan kurangnya

minat ata't gemar membaca.

KESIMPUI-AN

Berdasarkan masala-masalah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa karakter, budaya, membaca adalah

saling menunjang dan saling berkaitan untuk membangun karakter bangsa. Hal ini dapat diielaskan bahwa:

1. I{arakter merupakan kebajikan yang terdiri atas seiumlah nilai, motal, rlorma dalam kehidupan seperti iuiur,

berani bertindak, dapat diperc 
^y^, 

i^n hormat kepada orang lain sehingga menimbulkan interaksi seseorang

dengan orang lain 
^km -..o-buhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa.

2. Budaya merupakan keseluruhan sistem berpikir, nilai moral, norma, dan keyakinan y^ng merupakan hasil

interaksi dari lingkun ggn alamnya yang digunakan dalam kehidupan manusia yang menghasilkan sistem

sosial, sistem .ko.rorrri, sistem L.p"t.rynrt-t, sistem pengetahuan, sistem teknologi, seni dan sebagainya'
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Manusia sebagai penghasil sistem berpikir, nilai moral' 
^..o-'-1i 

dan keyakinan dalam interaksi me:''

oleh sistem b..pik;, il;.^r, .ror-^, dan keyakinan yang dihasilkannya'

3.Membacamemilikipengatuhyangberakibatmempefolehsuatupengetahuandanwawasanbaru'..
semakin meningkatkan kecerdasa""r^ t;';;'^"it,.r,out lebih'mantap meniawab tantangan h-::-'

masa-masa mendatang. Kemampuan ;;fft' merupakan sesuatu yang vital dalam suatu r- -

terpela]at. M"-b;;Gu s"muki., p.rrA.rf aA^- kehidlpan masvarakat kompleks karena S€t12p :':

melibatkan kegiatan membaca ,r.r* .rfi^lT"#lfr5;-Berdasatkatt ptt.'itlut* tersebut m.

dikatakan bahwa budaya membaca !*dril;; ff lm ai" 1"-ilil'i 
kontdbusi yang menganduns':

karakter yang terkandung dalam bod^yu tt',,, but^ y^ngberfungsi sebagai saf n^ dan wahana pem:'--

-rilil;r1i'n.or.onrn 
dan kemampuan membaca adarah sebagai pondasi. awal bagi pemb':

karakter masyarakat ,;;;-^k*r bangsa ,:::".il;;;-lG;;' nilai"membaca daram kegiatan pr:' '

maka budaya membaca bagi masyarak^: ,;;;;sa Indone-s]a petlu dikembangkan' baik melalui pe:'-

formal, maupull r-ro.rfo.,,,ul]baik melalui pt;;;;;L?;" dalam rc*tugn p"ttdidikarimaupun perpustakza:'

dan baik meralui perpusrakaan umum maupun perpustakaan pribadl'
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